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Implementasi Sensor Infrared pada Bucket Conveyor Pemindah Sampah ke 

Lubang Pembakaran 

 

Abstrak 

 

Sistem pengelolaan sampah diperkotaan masih menjadi masalah besar, terutama 

sempiynya lahan. Penangannya harus dilaksanakan secara tepat dan sistemastis. Kegiatan 

pengelolaan persampahan akan melibatkan penggunaan dan pemanfaatan berbagai 

prasarana dan sarana persampahan yang meliputi pewadahan, pengumpulan, 

pemindahan, pengangkutan, pengolahan maupun pembuangan akhir Pengolahan sampah 

dengan cara pembakaran merupakan salah satu alternatif pemilihan metode pengelolaan 

sampah padat rumah tangga. Seperti warga desa Rawa lele kecamatan Dawuan Subang 

yang membuang sampah ke dalam alat pembakaran sampah. Petugas pembuang sampah 

terlihat nampak kesulitan saat membuang sampah dikarenakan tingginya drum 

pembakaran sampah yang mecapai 2,5 meter dan suhu tungku yang mencapai 700oC. 

Penelitian ini fokus pada pembuatan prototype bucket conveyor untuk mengangkut 

sampah.. Bucket conveyor ini dikontrol secara otomatis oleh mikrokontroller arduino 

mega yang dilengkapi dengan sensor infrared untuk mendeteksi keberadaan sampah. 

Metodologi yang digunakan adalah pembuatan miniature rancang bangun bucket 

conveyor dengan motor DC sebagai penggerak. Hasil riset menunjukkan didapatkan 

sensor akan berkondisi low saat mendeteksi sampah dan akan berkondisi high jika tidak 

mendeteksi sampah, lalu beban motor DC untuk menggerakkan bucket conveyor akan 

semakin besar jika beban berat juga semakin besar. 

Kata kunci: Arduino Mega, Bucket Conveyor, Motor DC, Sensor infrared 
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Implementation of Infrared Sensor on Bucket Conveyor To Move Trash to 

Combustion Hole 

 

Abstract 

 

The city's waste management system is still a big problem, especially as much as land. The 

handler must be implemented appropriately and systematically. The sewage management 

activities will involve the use and utilization of various infrastructure and facilities that 

include the revelry, collection, transfer, transportation, processing and final disposal Of 

waste processing by means of combustion is one of the alternatives to the selection of 

household solid waste management methods. Like the villagers of Rawa catfish dawuan 

subang subdistrict who throw garbage into the garbage burning tool. Garbage wasters  are 

seen to have difficulty when removing garbage due to the high drum burning garbage that 

reaches 2.5 meters and the temperature of the furnace that reaches 700oC. This research 

focuses on making prototype bucket conveyors to transport garbage. This conveyor bucket 

is controlled automatically by an arduino mega microcontroller equipped with infrared 

sensors to detect the presence of waste. The methodology used is the creation of miniature 

design bucket conveyor with DC motor as drive. The results showed that the sensor will be 

low conditioned when detecting garbage and will be high condition if it does not detect 

garbage, then the dc motor load to move the conveyor bucket will be greater if the heavy 

load is also greater. 

Keywords: Arduino Mega, Bucket Conveyor, DC Motor, Infrared Sensor 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Sistem pengelolaan persampahan terutama untuk daerah perkotaan, harus 

dilaksanakan secara tepat dan sistemastis. Kegiatan pengelolaan persampahan akan 

melibatkan penggunaan dan pemanfaatan berbagai prasarana dan sarana 

persampahan yang meliputi pewadahan, pengumpulan, pemindahan, 

pengangkutan, pengolahan maupun pembuangan akhir. Masalah sampah berkaitan 

erat dengan dengan pola hidup serta budaya masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu 

penanggulangan sampah bukan hanya urusan pemerintah semata akan tetapi 

penanganannya membutuhkan partisipasi masyarakat secara [2]. Pengolahan 

sampah dengan cara pembakaran merupakan salah satu alternatif pemilihan metode 

pengelolaan sampah padat rumah tangga. Dasar argumentasi yang digunakan untuk 

memilih sistem ini adalah ketersediaan lahan tempat pembuangan akhir sampah 

yang semakin terbatas. Sistem pengolahan sampah ini mempunyai keunggulan 

yaitu mampu mengurangi volume sampah yang besar (90%) dengan waktu yang 

relatif singkat, dapat mendetoksifikasi bahan pathogen hampir 100% . Pada Gambar 

1.1 terlihat warga desa Rawa lele kecamatan Dawuan Subang sedang membuang 

sampah ke dalam alat pembakaran sampah ramah lingkungan, yang didapatkan dari 

Masyarakat Pecinta Alam (MPL). Alat pembakaran ramah lingkungan yang 

diberikan Masyarakat Pecinta Lingkungan berbahan bakar dari oli bekas dan air, 

hasil pembakaran nya hanya menyisakan sedikit abu, kemudian abu tersebut dapat 

dijadikan pupuk. Namun petugas pembuang sampah terlihat kesulitan saat ingin 

membuang sampah dikarenakan tingginya drum pembakaran sampah yang mecapai 

2,5 meter dan suhu tungku yang mencapai 700oC. Diperlukan sebuah tangga kayu 

untuk membantu petugas membuang sampah ke dalam tungku pembakaran, tetapi 

tangga kayu tersebut belum cukup aman bagi petugas dikarenakan mudah rapuh 

dan bisa membuat petugas terpeleset saat menaiki tangga kayu tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan alat alternatif lain yang lebih aman untuk membantu petugas 

memasukkan sampah ke tungku pembakaran. 
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Gambar 1.1 Warga desa Rawa lele sedang memasukan sampah ke tungku 

pembakaran 

Sumber:  : https://www.youtube.com/watch?v=ijMMW0G2cg4&ab_channel=AMDTVFISHING 

 Konveyor sangat berguna dalam membantu pekerjaan manusia terutama 

dalam hal pemindahan barang. Kelebihan konveyor diantaranya tidak 

membutuhkan banyak tempat, perawatan yang mudah, daya yang dibutuhkan kecil, 

kecepatan aliran produk dapat diatur, dan pemindahan Produk dapat dilakukan 

secara otomatis [12]. Konveyor   mempunyai   berbagai   jenis   yang  disesuaikan   

dengan   karakteristik   barang   yang diangkut.  Jenis-jenis konveyor tersebut antara 

lain apron, overhead, bucket, screw, flight, pivot, load propelling, car, roller, 

vibrating dan hydraulic [5] Bucket conveyor merupakan belt conveyor yang 

dipasangkan dengan bucket yang bergerak karna adanya putaran pada poros 

penggerak.[4], bucket conveyor (disebut juga Bucket elevator) dapat mengangkut 

muatan dari tempat yang rendah ke tempat yang relatif lebih tinggi atau sebaliknya, 

dengan sudut kemiringannya lebih besar dari 70˚ dari bidang datar [10]. Sensor 

Proximity Infrared adalah alat pendeteksi yang bekerja berdasarkan jarak obyek 

terhadap sensor. Karakteristik dari sensor ini adalah mendeteksi obyek benda 

dengan jarak yang cukup dekat. Hampir di setiap mesin mesin produksi sekarang 

ini menggunakan sensor jenis ini, sebab selain praktis sensor ini termasuk sensor 

yang tahan terhadap benturan ataupun guncangan, selain itu mudah pada saat 

melakukan perawatan ataupun perbaikan penggantian[11]. 

Sesuai dengan permasalahan dan hasil studi Pustaka dibuatlah bucket 

conveyor berbasis arduino mega yang berfungsi untuk memindahkan sampah ke 

lubang pembakaran. Bucket conveyor ini dilengkapi dengan sensor infrared yang 
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berfungsi sebagai pendeteksi adanya sampah diatas Bucket Conveyor. Data sensor 

infrared akan diproses dalam mikrokontroler Arduino Mega untuk menggerakkan 

motor DC penggerak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diperoleh perumusan masalah sebagai 

berikut  

a. Bagaimana mengatasi problem pengangkatan sampah agar mudah diangkut 

dengan tanpa membahayakan pekerjanya? 

b. Bagaimana mengimplementasikan sensor infrared dan pada bucket conveyor? 

 

1.3 Batasan Masalah 

a. Alat direalisasikan untuk dapat mendeteksi sampah padat. 

b. Alat direalisasikan untuk dapat mendeteksi 4  jenis sampah sampah, 

berupa Plastik hitam, kaleng, plat, dan kardus.  

c. Alat ini menggunakan 5 buah sensor Infrared proximity E18-D80NK. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan alat ini yaitu : 

a. Membuat sistem alat yang mampu mengangkut sampah ke lubang pembakaran. 

b. Merancang sistem yang dapat mengaktifkan putaran motor untuk 

menggerakkan bucket conveyor. 

c. Mengimplementasikan sensor infrared pada bucket conveyor. 

d. Merancang sistem bucket conveyor yang dapat berjalan secara otomatis 

berbasis Arduino mega. 

 

1.5 Luaran 

a. Luaran Wajib 

1) Prototype bucket conveyor pemindah sampah 

2) Laporan Tugas Akhir 

b. Luaran Tambahan 

1) Hak Cipta 

2) Draft Artikel Ilmiah 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil percobaan dan pengujian sistem pengimplemantasian sensor 

infrared pada bucket conveyor pemindah sampah ke lubang pembakaran, 

didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sensor Infrared proximity E18-D80NK dapat digunakan pada bucket 

conveyor namun memiliki sedikit kendala sulit dalam mendeteksi 

sampah 27lastic hitam. 

2. Sensor Infrared akan berkondisi “high” dengan voltase sebesar 4.82 

volt ketika tidak mendeteksi sampah, sedangkan ketika sensor 

infrared sedang mendeteksi sampah maka akan berkondisi “low” 

dengan voltase sebesar 0.00 volt 

3. Motor DC pada bucket conveyor akan berjalan ketika sensor 

infrared mendeteksi sampah, dan akan berhenti jika tidak 

mendeteksi sampah. 

4. Konsumsi daya dan arus yang dibutuhkan oleh motor DC dalam 

mengangkut sampah akan semakin besar jika beban sampah juga 

semakin besar. 

5.2 Saran 

Saran untuk pengempangan pengimplemantasian sensor infrared pada 

bucket conveyor pemindah sampah ke lubang pembakaran selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperbaiki mekanik, dimana mekanik kerangka nya masih belum 

cukup kokoh dan simetris. 

2. Mengganti jenis bahan belt conveyor, belt conveyor alat ini berbahan 

karet yang memiliki kekurangan yaitu cukup berat. Untuk 

pengembangan selanjutnya disarankan menggunakan belt conveyor 

berbahan dari PVC
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3. Disarankan tidak membuang sampah yg dibungkus oleh benda 

berwarna hitam, dapat diatasi dengan membungkus sampah 

berwarna hitam dengan  berwarna lain
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LAMPIRAN 2 

FOTO ALAT 

Gambar L-1 Foto Alat Tampak Samping 

 

 

Gambar L-2 Foto Alat Tampak Depan 



L-3 
 

 
 

 

Gambar L-3 Instalasi Pemasangan Sensor Infrared 

 

Gambar L-4 Pengujian Sensor Infrared didalam ruangan 

 

Gambar L- 5 Pengujian Sensor Infrared Diluar ruangan 
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LAMPIRAN 3 

PROGRAM 

/* inisiasi Pin */ 

#define ENCA 4  // Kuning 

#define ENCB 3  // Hijau 

#define IN2 10  // MotorA 

#define IN1 11  // MotorA 

 

int px1=9; 

int px2=8; 

int px3=7; 

int px4=6; 

int px5=5; 

 

int interval = 60; 

int motorSpeed = 0; 

long previousMillis = 0; 

long currentMillis = 0; 

int count1, count2, nilai; 

unsigned long count3 =0 ; 

 

/* inisiasi Jenis Tipe Data */ 

int data = 0; 

int rpm = 0; 

int rps = 0; 

int motorPwm = 0; 

int encoderValue = 0; 

 

  /* konstanta Nilai PID */ 

  float kp = 1; 

  float ki = 0.4; 

  float kd = 0.2; 
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int sp; 

int error; 

int last_error=0; 

int sum_error=0; 

 

unsigned long lastTime; 

int SampleTime; 

//double ITerm, lastInput; 

 

void setup() {   

  Serial.begin(115200); 

  pinMode(4,INPUT_PULLUP); 

  pinMode(3,INPUT_PULLUP); 

  pinMode(IN1,OUTPUT); 

  pinMode(IN2,OUTPUT); 

  pinMode(px1, INPUT); 

  pinMode(px2, INPUT); 

  pinMode(px3, INPUT); 

  pinMode(px4, INPUT); 

  pinMode(px5, INPUT); 

   

  encoderValue = 0; 

  attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(3),updateEncoder,RISING); 

  previousMillis = millis(); 

} 

unsigned long timelast; 

void loop() { 

  Pid(); 

} 

 

void px (){ 

  int baca1 = digitalRead(px1); 



L-6 
 

 
 

  int baca2 = digitalRead(px2); 

  int baca3 = digitalRead(px3); 

  int baca4 = digitalRead(px4); 

  int baca5 = digitalRead(px5); 

   

  if (baca1==0 || baca2==0 || baca3==0 || baca4==0 || baca5==0){ 

    count1++;  

  }else{ 

    count1=0; 

  } 

  

  if (count1>400){ 

  nilai = 1; 

  }else{ 

  nilai=0; 

  } 

   

  if (nilai == 1){ 

  sp =  150 ; 

  count2 = 0; 

  count3 = 0; 

  }else{ 

  sp = 150 ; 

  count2++; 

     if (count2 > 2500){ 

      sp = 100 ; 

      count3++; 

      if (count3 > 10000){ 

           sp =0 ;   

        }   

  }   

}} 
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void Pid() { 

  while((data<=100)) 

  { 

   sp = 0 ; 

   px(); 

   if (millis() - timelast >= 500){ 

     timelast = millis(); 

     

      rps = (float)((encoderValue/ 650.00/0.5)); //calculate motor speed, unit 

is rpm 

      //previousMillis = currentMillis; 

      rpm = rps*60; 

       

      /* Menampilkan Data Pada Serial Monitor */ 

       

      /*Serial.print(sp); 

      Serial.print(","); 

      Serial.print(rpm); 

      Serial.print(","); 

      Serial.print(encoderValue); 

      Serial.print(","); 

      Serial.print(error); 

      Serial.print(","); 

      Serial.println(motorSpeed);*/ 

      //encoderValue = 0; 

       

 

      /* Rumus PID */ 

      error = sp - rpm;// error 

      sum_error = sum_error + error; // integral 

      /* Kontrol Sinyal */ 
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      motorSpeed = ((kp*error) + (ki*sum_error) + (kd*(error-last_error))); 

//Penambahan Rumus PID 

      if (motorSpeed > 255) motorSpeed = sp; 

      else if(motorSpeed <= 0) motorSpeed = 0; 

       

      analogWrite(IN2, motorSpeed); 

      analogWrite(IN1, 0); 

      last_error = error; 

      data++; 

      encoderValue = 0; 

       

    } 

    analogWrite(IN2,motorSpeed); 

    analogWrite(IN1,0); 

    //sp =0 ; 

  } 

} 

 

 

/* Void perintah untuk Menambah Nilai Encoder */ 

void updateEncoder(){ 

  if (digitalRead (3) == digitalRead(4)){ 

  encoderValue++; 

  } 

  else { 

  encoderValue--; 

  }   

} 
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LAMPIRAN 5 

 

Datasheet Sensor Infrared Proximity E18-D80NK  
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Datasheet Motor PG28  
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